ABSTRAK

Rumah merupakan salah satu aset yang dapat dikatakan paling mahal yang
dapat dimiliki seseorang. Jual beli rumah dengan sistem syariah tanpa riba, tanpa
Bl cheking 100% Syariah perlu ditelaah lagi karena sistem Syariah tidak sekedar
tidak memgandung riba saja dari mulai akag atau perjanjian jual beli sampai
proses pembayaran dan penyerahannya harus dilakukan secara syar’i (sesuai
syariat Islam). Masalah penelitian ini adalah apakah perjanjian jual beli rumah
secara Syariah tanpa bank ini apakah sudah sesuai Syariah dan apakah Pengadilan
Agama berwenang menjadi Lembaga penyelesaian sengketa jual beli rumah
secara Syariah tanpa bank . Penipuan dan dan aman akan tetapi oleh seorang
manusia selama hidupnya, karena rumah merupakan tempat untuk berlindung.
Rumah ialah suatu bangunan yang berfungsi sebagai hunian dan rumah
merupakan salah satu asset. Menurut Suhar sumadi, Rumah adalah tempat untuk
berlindung dari pergantian iklim (panas dan hujan) dan tempat untuk beristirahat.
Metode penelitian ini menggunakan penelitian hukum normatif dengan
menggunakan pendekatan perundang-undangan (Statute approach). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa perjanjian yang digunakan dalam jual beli
rumah secara Syariah tanpa bank adalah perjanjian konvensional yang tunduk
pada Kitab Undang-undang Hukum Perdata bukan akad Syariah yang berdasarkan
prinsip-prinsip syariah, sehingga kata “Syariah” tersebut hanya digunakan sebagai
label saja dan jika terjadi sengketa dari para pihak Pengadilan Agama tidak
berwenang menjadi lembaga peradilan yang menyelesaikan sengketa yang terjadi
antara mereka, namun yang berwenang adalah Peradilan Negeri.

Kata Kunci : Penjual, Pembeli, Rumah.
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ABSTRACT

The house is one of the most expensive assets that can be owned by a
person. Buying and selling houses with a sharia system without usury, without Bl
cheking 100% Sharia needs to be examined again because the Sharia system does
not just contain usury, starting from akag or buying and selling agreements to
processing payments and delivery must be done in syar'i (according to Islamic
law) . The problem of this research is whether the house sale and purchase
agreement according to Sharia without a bank is it according to Sharia and
whether the Religious Court has the authority to become the institution for the
settlement of disputes for buying and selling houses according to Sharia without a
bank. Fraud and and safe but by a human being during his life, because the house
is a place of refuge. A house is a building that functions as a residence and the
house is one of the assets. According to Suhar Sumadi, a house is a place to
shelter from changes in climate (heat and rain) and a place to rest. This research
method uses normative legal research using a statutory approach (Statute
approach). The results of this study indicate that the agreement used in buying
and selling a house in Sharia without a bank is a conventional agreement that is
subject to the Civil Code, not a Sharia contract based on sharia principles, so the
word "Syariah” is only used as a label and in the event of a dispute from the
parties the Religious Court is not authorized to become a judicial institution that
resolves disputes between them, but the authority is the District Court.
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